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KATA PENGANTAR

Buku Mengenal Lebih Dekat TOGA di Sekitar
Kita (Jilid 2) ini disusun oleh penulis sebagai upaya
pengenalan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) kepada
masyarakat. Paradigma masyarakat yang mulai beralih
mengkonsumsi  herbal sebagai sarana memelihara
kesehatan menggerakkan penulis untuk menyediakan
informasi yang valid terkait Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan
tanaman berkhasiat yang ditanam pada lahan pekarangan
dan dikelola oleh keluarga. Tujuan utama penanaman
TOGA adalah memenuhi kebutuhan keluarga akan obat-
obat tradisional yang dibuat sendiri. Berdasarkan kondisi
tersebut, sasaran utama dari buku ini adalah kader
pemberdayaan TOGA dan masyarakat luas yang
menanam dan mengkonsumsi TOGA sebagai sarana
preventif, promotif, dan kuratif.

Buku ini memaparkan informasi TOGA untuk
kelompok rimpang (famili Zingiberaceae). Informasi
yang disajikan penulis dalam buku ini meliputi nama
daerah dan nama latin tanaman, bagian tanaman yang
berkhasiat obat, kandungan senyawa, khasiat, efek
samping, dan ramuan sederhana untuk pemanfaatan
TOGA. Terdapat dua belas TOGA dalam kelompok
rimpang yang dipaparkan informasinya dalam buku ini
meliputi jahe, kunyit, kencur, lengkuas, temulawak, temu
putih, temu ireng, kapulaga, lempuyang wangi, temu
kunci, temu giring dan kunci pepet. Buku ini merupakan
lanjutan dari Buku Jilid 1. Melalui buku ini diharapkan
masyarakat dapat mengidentifikasi kegunaan dan cara
pemanfaatan TOGA yang telah ditanam dan dibudidaya.
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Informasi yang dituliskan di dalam buku ini juga
diharapkan mampu turut serta mengedukasi masyarakat
untuk memberdayakan TOGA yang telah ditanam sebagai
sarana preventif dan promotif kesehatan. Keberadaan
TOGA yang telah terbudidaya dengan baik disertai
dengan informasi yang valid dan komprehensif dapat
meningkatkan kualitas pemeliharaan kesehatan melalui
obat tradisional. Seiring dengan perjalanan waktu, buku
mengenal tanaman obat keluarga (TOGA) ini senantiasa
membutuhkan masukan dan saran untuk penyempurnaan
informasi sesuai dengan perkembangan terkini. Oleh
karena itu, masukan dan saran untuk penyempurnaan
kualitas materi yang disampaikan sangat kami harapkan.

Surabaya, Februari 2023

Penulis
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Famili Zingiberaceae

Menurut Permenkes Rl No.26 tahun 2018, obat
tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal
dari tumbuhan, hewan, bahan mineral, campuran sediaan
sarian yang secara turun temurun telah digunakan untuk
pengobatan (Permenkes, 2018). Tanaman yang digunakan
sebagai obat memang sangat banyak salah satunya dari
famili Zingiberaceae.

Famili Zingiberaceae memiliki ciri-ciri umum yaitu,
merupakan tanaman jenis terna berbatang basah dan
batang semu dengan daun saling berlekatan erat. Daun
tersusun sebagi roset akar atau berseling pada batang.
Daun termasuk daun tunggal dengan bentuk daun lanset
atau menonjol, tulang daun menyirip ataupun sejajar.
Tanaman memiliki rimpang yang berada di bawah tanah,
memiliki warna rimpang yang berbeda. Bagian rimpang
diketahui banyak mengandung minyak atsiri (Hartanto et
al., 2014).

Organ bunga memiliki bentuk yang khas dan
warnanya unik untuk membantu membedakan antar
spesies dan genus, memiliki bentuk morfologi yang
berbeda antar spesies. Bunga dari tanaman famili
zingiberaceae termasuk bunga tunggal atau majemuk,
banci dan asimetris. Jumlah benang sari 3-5 buah dan
hanya 1 yang fertil. Bakal buah tenggelam, dengan 3
ruang. Biji jumlahnya sedikit atau tidak mempunyai
endosperm  menyerupai  tepung (Evizal, 2012).
Zingiberaceae dapat tumbuh dengan baik di iklim tropis
maupun subtropis. Zingiberaceae juga dapat tumbuh di
dataran rendah hingga tinggi dengan ketinggian lebih dari



Mengenal lebil dekat TOGA dii Gekitov Kitow

2000 mdpl dengan curah hujan yang tinggi (Lianah,
2019).

Macam  macam tanaman yang  termasuk
Zingiberaceae yaitu rimpang jahe, rimpang kencur,
rimpang kunyit, rimpang lempuyang gajah, rimpang
lengkuas, rimpang temu giring, rimpang temu ireng,
rimpang temu putih, rimpang temulawak, rimpang
bangle, buah kapulaga, rimpang kunyit pepet, dan
rimpang lempuyang wangi (Kemenkes RI, 2017). Bagian
yang paling banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional
adalah bagian rimpang dari tanaman.

Tanaman dari Famili Zingiberaceae telah familiar di
masyarakat. Tanaman ini dikenal dengan sebutan jahe-
jahean. Tanaman ini biasanya dimanfaatkan sebagai
bumbu masakan (bahan rempah-rempah), tanaman hias,
bahan kosmetika, dan obat tradisional dalam bentuk jamu.
Rempah-rempah merupakan berbagai jenis tanaman yang
beraroma yang digunakan untuk memberi bau dan rasa
yang khusus pada makanan (Kamus Besar Bahasa
Indonesia). Tanaman Zingiberaceae dikenal memiliki
rimpang yang mengandung minyak atsiri dan memiliki
bau yang khas. Famili Zingiberaceae juga sering disebut
dengan nama temu-temuan atau empon-empon. Istilah
empon-empon dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)  merupakan rimpang (jahe, kunyit, temulawak
dan sebagainya) yang digunakan sebagai ramuan
tradisional.

Kelompok Genus dari Famili Zingiberaceae dibagi
menjadi genus Zingiber, genus Curcuma, genus Alpinia
genus Kaemferia, genus Amomum dan genus Eletteria.
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Genus Zingiber

Genus Zingiber termasuk dalam tiga kelompok
terbesar dari Famili Zingiberaceae, dimana sebagian
besar tanaman yang termasuk pada genus ini dapat
dikonsumsi dan merupakan tanaman yang digunakan
untuk pengobatan. Tumbuhan pada genus ini kebanyakan
merupakan tanaman perennial dengan rimpang yang
berserat, batang tanaman tegak dan memiliki bau
aromatik (khas). Rimpang tanaman Zingiber terutama
digunakan untuk makanan dan obat-obatan. Bagian lain
seperti batang, daun dan akar digunakan untuk diambil
(diekstraksi) kandungan minyak atsirinya (Deng, 2022).

Pengobatan tradisional dengan memanfaatkan
tanaman Genus Zingiber telah banyak dilaporkan,
diantaranya: untuk pengobatan batuk, mual. Laporan
paling banyak merujuk pada tanaman Jahe (Zingiber
officinale) sebagai pereda batuk, demam, flu, mual, diare
dan nyeri perut. Sedangkan tanaman Lempuyang wangi
(Zingiber zerumbet) dilaporkan untuk mengatasi nyeri
sendi, sakit perut, flu dan dysmenorrhea pada wanita yang
sedang menstruasi. Efektivitas dan keamanan jahe
sebagai antiemetik pasca operasi juga menunjukkan
bahwa jahe terbukti efektif dan dapat ditoleransi.
Pengobatan tradisional ayurveda (India) dan Tibb-Unani
menyebutkan bahwa jahe digunakan untuk pengobatan
katarak, rematik, penyakit syaraf, ginggivitis, sakit gigi,
asthma, stroke, konstipasi dan diabetes mellitus (Deng,
2022).

Genus Zingiber diketahui mengandung banyak
senyawa kimia. Total terdapat sekitar 400 senyawa yang
berhasil diisolasi dan diidentifikasi dari Genus Zingiber
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yang dapat digolongkan menjadi 7 kategori yaitu minyak
atsiri, analog terpenoid, flavonoid, analog gingerol,
diarilheptanoid, adam organik dan sterida. Kelompok
senyawa golongan minyak atsiri yang terdapat pada
Genus Zingiber secara umum didapatkan dari ekstraksi
rimpang, sekitar 0,25-3,0 %. Senyawa a-zingiberene
merupakan komponen utama pada minyak atsiri jahe.
Zerumbone merupakan senyawa utama pada minyak atsiri
lempuyang wangi, yaitu sekitar 60,3% (Deng, 2022).

Senyawa analog terpenoid dikaitkan dengan
pemberi bau khas pada Genus Zingiber. Komponen
senyawa terpenoid yang paling banyak terdapat pada
Genus Zingiber adalah monoterpen dan sesquiterpen,
seperti  ar-curcumene dan  fS-sesquiphellandrene.
Golongan senyawa flavonoid juga merupakan senyawa
utama pada Genus Zingiber, dimana terdapat sekitar 32
senyawa flavonoid dan athosianin yang telah
terindetifikasi (Deng, 2022).

Analog gingerol telah ditemukan dan diisolasi
sekitar 55 senyawa dan kebanyakan merupakan hasil
metabolit utama dari tanaman. Analog gingerol dapat
digolongkan menjadi 6 kategori, yaitu: gingerol, shogaol,
zingerone, paradol, gingerdione dan gingerdiol.
Klasifikasi tersebut berdasarkan perbedaan cincin
hidrokarbonnya. Analog gingerol yang berbeda-beda
menunjukkan kesamaan pada aktivitas biologisnya.
Senyawa 6-gingerol merupakan komponen senyawa
analog gingerol yang paling besar jumlahnya dan
menentukan rasa pedas pada jahe segar. Senyawa gingerol
bersifat tidak stabil terhadap pemanasan. Gingerol akan
diubah menjadi shogaol akibat adanya reaksi dehidrasi
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(Gambar 1). Shogaol merupakan komponen pedas yang
bersifat non volatile (Deng, 2022).
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Gambar 1. Thermal degradation Senyawa Gingerols
selama Kromatografi Gas (Vernin dan Parkanyi, 2005)

Dari sekian banyak kandungan kimia dari Genus
Zingiber  dikaitkan  dengan  beberapa  aktivitas
farmakologis dari tanaman. Aktivitas farmakologis
sebagai anti inflamasi, anti kanker dan antimikroba
merupakan aktivias yang paling banyak dilaporkan.
Senyawa bioaktif seperti 6-gingerol, 10-gingerol dan 12-
gingerol menunjukkan aktivitas kuat sebagai antimikroba
dan sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat
(Deng, 2022).
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Genus Curcuma

Genus Curcuma merupakan kelompok dari Famili
Zingiberaceae yang merupakan tanaman herba
perennial. Genus Curcuma terdiri atas sekitar 70 spesies
dan 40 spesiesnya terdapat di India. Curcuma merupakan
tanaman asli yang berasal dari India, Malaysia, Indonesia
Thailand dan menyebar ke bagian selatan Australia.
Budidaya Curcuma sebagian besar ditemukan di daerah
tropis dan sub tropis seperti kawasan Asia, Australia,
Afrika Barat dan Amerika Selatan (Kaliyadasa, 2019).

Curcuma merupakan komoditi ekonomi yang
penting karena kegunaannya yang sangat banyak,
diantaranya: bumbu masakan, pengawet makanan,
pemberi rasa dan bau, obat tradisional, pewarna, kosmetik
maupun diambil pati nya. Rimpang dari Curcuma
merupakan sumber penting dari zat warna kuning.
Curcuma berasala dari bahasa arab “Kurkum” yang
berarti berwarna kuning. Pemanfaatannya sebagai obat
juga sudah sejak lama digunakan, diantaranya: untuk
penyakit pembengkakan hati, limpa, ulcer perut, diabetes,
batuk, gangguan hepar, nyeri dada, penyakit kulit dan
rematik (Kaliyadasa, 2019).

Genus Curcuma diketahui mengandung berbagai
macam komponen senyawa aktif yang dikaitkan dengan
aktivitas farmakologi, yaitu: anti inflamasi, antimikroba,
anti hiperkolesterol, anti rematik, anti virus, anti fibrotik,
anti hepatotoksik, antidibetes, anti nosiseptif, anti kanker,
efek gastroprotektif, dan efek menguntungkan pada
sistem kardiovaskular. Komponen senyawa aktif dari
Genus Curcuma utamanya terdapat pada bagiang
rimpang. Senyawa kurkuminoid yang sifatnya non
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volatile dan golongan minyak atsiri merupakan senyawa
aktif utamanya. Kurkumin, demetoksikurkumin dan
bisdemetoksikurkumin  termasuk dalam  golongan
senyawa kurkuminoid utama (Gambar 2). Tabel 1.
menunjukkan beberapa spesies dari Genus Curcuma yang
mengandung senyawa kurkuminoid. Curcuma mangga,
Curcuma heyneana, Curcuma longa dilaporkan
mengandung tiga senyawa utama golongan kurkuminoid.
Sedangkan, Curcuma zanthorrhiza dilaporkan tidak
mengandung bisdemetoxycurcumin. Kandungan senyawa
kurkumin pada Curcuma longa dan Curcuma
zanthorrhiza dulaporkan paling tinggi, yaitu 67,31% dan
73,10%. Senyawa kurkumin dikaitkan dengan pemberi
warna kuning dan terdiri atas kurkumin 1 (94%),
kurkumin 11 (6%) dan kurkumin 111 (0,3%) (Kaliyadasa,
2019).

Curcuma longa (kunyit) merupakan spesies yang
paling banyak diteliti dari Genus Curcuma. Kunyit
dilaporkan mengandung protein (6,3%), lemak (5,1%),
mineral (3,5%), dan karbohidrat (69,4%). Essential oil
yang dihasilkan dari destilasi uap tanaman Kkunyit
mengandung a-phellandrene, sabinene, cineol, borneol,
zingiberene dan sesquiterpen. Komponen fitokima yang
terdapat pada Genus Curcuma memberikan aktivitas
farmakologis yang luas, diantaranya: sebagai anti
inflamasi, anti kanker, antiproliferasi, anti
hiperkolesterol, anti hepatotoksik, anti diabetes, anti
diare, anti mikroba dan insektisida. Minyak essential nya
diketahui dapat meningkatkan fungsi sistem imunitas,
meningkatkan sirkulasi darah, mempercepat pengeluaran
racun dan stimulasi saluran cerna (Kaliyadasa, 2019).
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Gambar 2. Senyawa Utama dari Golongan Kurkuminoid
(Priyangga, 2021)

Tabel 1. Komposisi Senyawa Kurkuminoid dari
beberapa Spesies Curcuma (Priyangga, 2021)

Spesies Komposisi (%)

Curcumin Demetoxy Bisdemethoxy
curcumin curcumin

C. mangga 1,52 56,89 41,60
C. heyneana 13,93 71,52 14,55
C. longa 67,31 23,81 13,88
C. zanthorrhiza 73,10 26,90 Tidak
terdeteksi
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Genus Kaempferia

Genus Kaempferia terdiri dari sekitar 60 spesies
tanaman. Nama genus diambil dari peneliti Engelbert
Kaempfer (1651-1716), seorang berkebangsaan Jerman
yang merupakan ahli naturalist. Sampai saat ini 40
spesies dari Genus Kaempferia telah diakui. Genus ini
utamanya ditemukan di kawasan Asia timur hingga ke
China, India, Bangladesh dan Asia Selatan seperti
Thailand, Myanmar, Malaysia, Indonesia, Filipina, Laos,
Kamboja dan Vietnam (Pham, 2021).

Sebagian besar spesies yang termasuk dalam
Genus Kaempferia, diantaranya: Kaempferia galanga,
Kaempferia parviflora, Kaempferia rotunda dan
Kaempferia angustiflora. Spesies tanaman tersebut telah
lama dimanfaatkan untuk pengobatan herbal yaitu untuk
mengatasi infeksi, luka infeksi, malaria, batuk, urtikaria,
dibetes, nyeri, kanker, herpes, alergi dan gangguan
pencernaan. Pada pengobatan tradisional Asia, tanaman
Kencur (Kaempferia galanga) paling banyak digunakan.
Kencur umumnya digunakan untuk pengobatan disentri,
diare, nyeri perut, pembengkakan, batuk dan rematik.
Kencur paling sering digunakan sebagai analgesik untuk
meredakan nyeri perut, nyeri sendi, nyeri gigi dan batuk
rejan (Pham, 2021).

Studi etnomedisin tanaman kencur di Indonesia
sendiri menunjukkan bahwa kencur digunakan sebagai
gargle (obat kumur), dikunyah bagian rimpang atau daun
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untuk terapi batuk. Kencur digunakan sebagai
ekspektoran dan karminatif pada anak. Selain itu juga
kencur di ketahui sebagai rempah untuk bumbu masakan
di Indonesia.

Penelitian terkait senyawa aktif yang ditemukan
pada Genus Kaempferia diklasifikasikan dalam
monoterpenoid, diterpenoid, flavonoid, glikosida fenolik,
turunan cyclohexane oxide, diarylheptanoid dan minyak
essential. Golongan senyawa diterpenoid merupakan
komponen terbesar dari Genus Kaempferia. Golongan
senyawa ini diantaranya labdane, clerodane, pimarane/
isopimarane, abietane dan isopimarane teroksidasi.

Kaempferia galanga sebagai salah satu spesies
yang paling banyak digunakan, mengandung senyawa
aktif kaemgalangol, Boesenberol I, Boesenberol J, ethyl-
p-methoxyl cinnamate, ethyl cinnamate dan p-
methoxycinnamic acid. Struktur senyawa utama pada
kencur dapat dilihat pada Gambar 3. Sedangkan,
komponen minyak essential utama yang diekstraksi dari
Kaempferia galanga diantaranya: ethyl-p-methoxyl
cinnamate (31,77%), methyl cinnamate (23,23%),
carvone (11,13%), eucalyptol (9,59%) dan pentadecane
(6,41%) (Pham, 2021).

-12 -
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Gambar 3. Senyawa Utama dari Kaempferia galanga
(Pham, 2021)
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Aktivitas antioksidan Famili Zingiberaceae

Antioksidan merupakan senyawa yang memiliki
kemampuan untuk menstabilkan radikal bebas. Radikal
bebas sendiri merupakan suatu atom atau molekul yang
kehilangan elektron pada orbit terluarnya. Radikal bebas
dalam tubuh dapat menjadi penyebab dari beberapa
macam penyakit kronis seperti penyakit jantung, diabetes
mellitus, aterosklerosis bahkan penyakit kanker. Dalam
sistem pangan, antioksidan sangat efektif dalam
menghentikan reaksi radikal bebas. Antioksidan juga
berfungsi sebagai pengurai peroksida (Santoso, 2016).
Sumber-sumber yang memiliki aktivitas antioksidan
seperti: flavonoid (flavonol, flavon, isoflavon, katekin,
proantosianidin, dan antosianin), senyawa fenolat dari
rempah-rempah dan herba, karotenoid, antioksidan enzim
(Santoso, 2016). Secara tradisional, tanaman dari famili
Zingiberaceae telah lama dimanfaatkan untuk antioksidan
(Wandita, 2018).

Suatu senyawa dapat dikatakan memiliki aktivitas
antioksidan bila senyawa tersebut memenuhi Kkriteria
rentang aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan dapat
diukur dengan mengunakan suatu parameter yang disebut
dengan ICso. (Inhibitory Concentration 50). Nilai ICso
diartikan sebagai konsentrasi yang dibutuhkan untuk
menghambat 50% radikal bebas. Nilai [1Csp dapat
dikategorikan kedalam lima kategori seperti yang
dijelaskan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai 1Cso dan Golongan Antioksidan (Salim
& Eliyarti, 2019)

Nilai 1Cso Golongan Antioksidan
Nilai ICso < 50pg/mL Sangat kuat
Nilai 1Cs050-100 pg/mL Kuat
Nilai 1Cs0 100-250 Sedang
pg/mL
Nilai 1Cs0 250-500 Lemah
pg/mL
Nilai 1Cs0 > 500 pg/mL Tidak memiliki aktivitas
antioksidan

Di Indonesia sendiri terdapat 4 Genus
Zingiberaceae terbanyak vyaitu: Alpinia (4,37%),
Curcuma (53,64%), Kaempferia (3,41%) dan Zingiber
(35,48%). Beberapa senyawa yang terkandung dalam
tanaman zingiberaceae seperti flavonoid dan terpenoid
memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Hasil studi
aktivitas  antioksidan  beberapa tanaman  famili
zingiberaceae dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari beberapa penelitian yang dilaporkan,
Curcuma longa, Curcuma zanthorhhiza dan Zingiber
officinale memiliki aktivitas antioksidan sangat kuat.
Curcuma heyneana memiliki aktivitas antioksidan
sedang. Kaempferia galanga dan Zingiber zerumbet
memiliki aktivitas antioksidan lemah.
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Tabel 3. Studi Aktivitas beberapa Tanaman
Famili Zingiberaceae (Wandita, 2018)

Spesies Bagian Senyawa Aktivitas
antioksidan
Boesenbergia rimpang  Boesenbergia  Tidak aktif
rotunda kuersetin
Curcuma  rimpang Polifenol, Sangat kuat
longa flavonoid
Curcuma  rimpang Curcumin, Sangat kuat
zanthorrhiza zanthorrhizol
Curcuma  rimpang Heyneanone C, Sedang
heyneana 4-10-
epizedoarondiol,
procurcumenol
Kaempferia rimpang Polifenol, Lemah
galanga flavonoid
Zingiber rimpang  Gingerol, 10-  Sangat kuat
officinale shogaol
Zingiber rimpang Terpen, lemah
zerumbet polifenol
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Nama Latin
Famili
Nama Daerah

JAHE (Zingiber officinale)

Zingiber officinale

Zingiberaceae

Sumatra: halia (Aceh), beuing
(Gayo), bahing (Batak karo), Page
(Toba), sipode (Mandailing), lahia
(Nias), alia, jae (Melayu), sipadeh,
sipodeh (Mingkabau), pege (Lubu),
jahi (Lampung); Jawa : jahe (Sunda),
jae (Jawa); Madura : jhai (Madura),
jae (Kangean); Kalimantan: lai
(Dayak); Bali : jae (Bali); Nusa
Tenggara; reja (Bima), alia (Sumba),
lea  (Flores);  Sulawesi: luya
(Mongondow), moyu-man (Ponos),
melito (Gorontalo), yuyo (Buol),
kuya (Baree), laia (Makasar), pese
(Bugis) ; Maluku: hairalo (Amahai),
pusu, seeia, sehi (Ambon), sehi
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Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Efek samping

Pemanfaatan

(Hila), sehil (Nusa laut), siwei
(Bum), geraka (Ternate), gora
(tidore), laian (Aru), leya (Alfuru);
Irian Jaya: lali (Kalana fat), manman
(Kapaur)
Rimpang

Rimpang jahe mengandung minyak
atsiri dan oleoresin. Senyawa marker
tanaman jahe vyaitu gingerol dan
shogaol

Membantu mengurangi perut
kembung, meredakan batuk, untuk
radang tenggorokan, meredakan
gejala masuk angin (penghangat
badan), meringankan nyeri, sakit
kepala, membantu memperbaiki
nafsu makan, sebagai obat luar,
untuk mengobati keseleo, bengkak
dan memar

Sedikit terjadi nyeri gastrointestinal
dan rasa tidak enak pada ulu hati

1. Radang tenggorokan

R/ Buah Kapulaga 19
Rimpang jahe 1lg
Kulit kayu manis 1g

Serbuk buah kapulaga, rimpang
jahe, dan kulit kayu manis
dicampur hingga tercampur rata.
Kemudian campuran tersebut
dimasukkan ke dalam wadah
menjadi 3 bungkus. Campuran
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diminum 3 kali sehari, tiap kali
minum 1 bungkus.

2. Sakit kepala karena pilek

R/ Jahe 10¢
Gula jawa 209
Air 200 ml

Kupas dan cuci bersih jahe,
kemudian jahe dibakar. Setelah
dibakar jahe diangin-anginkan,
kemudian diseduh mengguna-
kan air  mendidih  dan
ditambahkan gula jawa. Jahe
siap diminum hangat.

3. Penghangat badan/serbat

R/ Jahe 50
Sereh 29
Cengkeh 290
Pala 1g
Kulit kayu manis 1g
Daun jeruk purut 290
Kemukus 50
Gula aren 100 g
Air 1000 ml

Jahe, sereh, kulit kayu manis,
gula aren dipotong kecil-kecil.
Kemudian campurkan semuanya
ke dalam 1000 ml air dan
didihkan selama 10 menit.
Diminum 2 Kkali sehari, tiap
minum 1 gelas.
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LEMPUYANG WANGI (Zingiber zerumbet)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Efek samping
Pemanfaatan

Zingiber zerumbet

Zingiberaceae

Lempuyang emprit, lempuyang rum,
lampujang room (madura), lempuyang
wangi (melayu), lempuyang wangi
(Jjawa tengah)

Rimpang (Rhizoma)

Rimpang lempuyang wangi
mengandung minyak atsiri tidak kurang
dari 0.75%

Memperbaiki nafsu makan, sebagai obat
batuk

Belum dilaporkan

Untuk rimpang lempuyang wangi
direbus dengan ditambahkan 2 gelas air,
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ditunggu hingga mendidih dan airnya
berkurang sampai menjadi 1 gelas air.
Kemudian dibagi menjadi 2 bagian
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KUNYIT (Curcuma longa)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Curcuma longa

Zingiberaceae

Sumatra:  kakunye  (Enggano),
Kunyet (Aceh), kuning hunik, unik
(Batak), undre (Nias), kunyit
(Melayu), kunyir atau jinten
(Lampung), kunyit (Jawa), temo
koneng  (Madura),huni  (Bima),
kunyi (Makassar), kuni (Toraja)
Rimpang

Kurkuminoid termasuk kurkumin,
desmetoksikurkumin, bisdemetoksi
kurkumin, resin, minyak atsiri
termasuk o dan 3 tumern, artumeron,
a dan vy atlanton, kurlon, zingiberene
dan kurkumol

Digunakan untuk penderita kencing
manis, rematik, penyakit kulit,
demam, sembelit, kurang darah,
sebagai kolagogum, mengurangi
kejang, melancarkan keluarnya
lendir bagi penderita pilek, radang
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usus buntu, radang rahim, radang
amandel, asma, gatal, gusi bengkak,
koreng, bengkak, encok, perut nyeri,
kurang darah, tekanan darah tinggi,
demame-nifas, mencret gabag, kepala
pusing, keputihan, kudis, disentri,

infeksi dan influenza

Efek samping : Penggunaan pada kehamilan dan

dokter

Pemanfaatan

menyusui harus dengan pengawasan
1. Hepatoprotektor

R/ Kunyit 39

Temulawak 59

Sangketan 29

Sambung nyawa 290

Air 400 ml

Seluruh bahan direbus selama 15
menit dan diminum 3 kali sehari
setelah makan

. Analgetik antiinflamasi  (anti

radang dan anti nyeri)

R/ Kunyit 59
Temulawak 5¢9
Meniran 30
Air 400 ml

Seluruh bahan direbus selama 15
menit dan diminum 3 kali sehari
setelah makan
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TEMULAWAK (Curcuma zanthorrhiza)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Curcuma zanthorrhiza
Zingiberaceae

Sumatra: Temu lawak (Melayu),
koneng gede (Sunda), temo labak
(Madura), temulawak (Jawa)
Rimpang

Rimpang temulawak
mengandung kurkumin,
xhantorizol, kurkuminoid,

minyak atsiri dengan komponen
a-kurkkumen, germaktan, ar-
tumeron, B-atlantanton, d-kamfor
Digunakan  untuk  penderita
gangguan perut, gangguan hati
(penyakit kuning), meningkatkan
sekresi empedu. Rebusan
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rimpang

digunakan pada

penderita demam dan konstipasi,
memperlancar air susu ibu (ASI),

mencegah

mel

radang
Selain

pasca

ahirkan. itu, dapat

digunakan untuk penderita diare

berdarah,

dub
flu,

disentri, inflamasi
ur, wasir sakit perut karena
luka infeksi, jerawat, eksema,

cacar dan mual

Efek samping

Dosis yang besar atau pemakai-

an berkepanjangan dapat meng-

akibatkan

iritasi membran

mukosa lambung

Pemanfaatan 1.

-28-

Penambah nafsu makan

R/ Rimpang temulawak
segar 209
Asam jawa 19
Gula 30¢
Air 250 ml

dibuat infusa (rebusan) dan
diminum sekaligus, sehari 2
kali pagi dan sore.

Nyeri haid
R/ Rimpang temulawak 15 g

Asak kawak 20
Gula Aren  secukupnya
Air 110 ml

dibuat infusa (rebusan) dan
diminum sekaligus dalam 3
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hari menjelang haid sampai
datangnya haid

3. Radang hati / empedu

-29-

R/ Rimpang temulawak 15 g
Meniran 15¢
Air 110 ml

dibuat infusa (rebusan) dan

diminum sekaligus

Pelancar Asi
R/ Rimpang temulawak 15 g
Gula Aren  secukupnya

Tepung sagu
Maluku 2 sendok teh
Air 200 ml

dibuat infusa, selagi panas
tambahkan suspensi tepung
sagu dan diminum sekaligus
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-30-



Mengenal lebil dekab TOGA di Sekitan Kitau

TEMU PUTIH (Curcuma zedoaria)

Nama Latin
Famili

Nama Daerah
Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Curcuma zedoaria
Zingiberaceae
Jawa: temu putih
Rimpang (Rhizoma)

Rimpang mengandung zat warna kuning
kurkumin (diarilheptanoid), minyak atsiri
dengan komponen terdiri dari: turunan
guaian (kurkumol, kurkumenol,
isokurkumenol, prokur-kumenol,
kurkumadiol), turunan germakran (kurdion,
dehidrocurdion),  seskuiterpen  furanoid
dengan kerangka eudesman (kurkolon).
rimpang temu putih mengandung metip-p-
metoksi-sinamat, seskuiterpenoid,
polisakarida, kurzereneon, etil p-metoksi-
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Khasiat

Efek samping
Pemanfaatan

sinamat, isokukumenol, kurdion dan
kurkuminoid

Temu putih digunakan untuk mengatasi
masalah kesehatan kewanitaan serta sebagai
obat pembersih dan penguat rahim sesudah
nifas. Temu putih juga digunakan untuk obat
kudis, radang kulit, pencuci darah,perut
kembung, dan gangguan lain pada saluran
pencernaan.

Belum terdokumentasi

1. Komplemen obat antikanker

R/ Rimpang temu putih 5¢g
Rimpang kunir putih 59
Herba rumput mutiara 39
Air 600 ml

dibuat infusa (rebusan) dan diminum 3
kali sehari setelah makan.

2. Hepatoprotektor

R/ Rimpang temu putih 79
Rimpang temu mangga 59
Herba meniran 39
Air 400 ml

dibuat infusa (rebusan) dan diminum 3
kali sehari setelah makan.
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TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Curcuma aeruginosa

Zingiberaceae

Sumatera: tamu hitam (Minangkabau);
jawa: koneng hideung (sunda), temu
ireng (jawa tengah);Madura:temo ereng
(Madura) ; Sulawesi: tamu iteng
(Makassar), temu lotong (Bugis); Bali:
temu ireng (Bali)

Rimpang (Rhizoma)

komponen minyak atsiri rimpang temu
item mengandung 2 komponen utama:
aguaien dan kariofilen serta 28
komponen lain yang belum diketahui.
Selain itu, diketahui bahwa temu item
mengandung lemak  (3.8%), pati
(49.56%), protein (9.18%),
steroid/triterpenoid dan saponin
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Khasiat

Efek samping
Pemanfaatan

Mengobati sakit perut, batuk dan
asma.penggunaan  eksternal  untuk
mengobati kudis. Temu ireng pada
wanita  sehabis  bersalin  untuk
mempercepat pengeluaran darah nifas.
Penggunaan lain adalah untuk melawan
kegemukan, rematik dan kecacingan.
Rimpang temu hitam juga dimanfaatkan
sebagai pewarna alami

Belum terdokumentasi

1. Anemia
R/ Rimpang temu ireng 5¢
Herba tapak liman 59
Daun bayam merah 39

dibuat infusa (rebusan) dan diminum
2 kali sehari setelah makan.

2. Untuk peningkatan nafsu makan

R/ Rimpang temu ireng 59
Herba tapak limanb 590
Daun papaya 39

dibuat infusa  (rebusan) dan
diminum 2 kali sehari setelah makan.

3. Nyeri haid
R/ Rimpang temu ireng 5¢
Rimpang kencur 50
Rimpang kunyit 39
Buah asam jawa 290

dibuat infusa (rebusan) dan diminum
2x sehari setelah makan.
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TEMU GIRING (Curcuma heyneana)

Nama Latin
Famili

Nama Daerah
Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat
Efek samping
Pemanfaatan

Curcuma heyneana
Zingiberaceae
Jawa : temu giring
Rimpang (Rhizoma)

Mengandung minyak atsiri tidak
kurang dari 0.8-3%, piperazin sitrat,
amilum damar, lemak, tanin, kurkumin,
monoterpen, saponin dan flavonoid.
Senyawa aktifnya adalah kurkumin
obat cacing, obat adipositas

Belum terdokumentasi

Obat cacing

Rimpang temu giring dipotong
setengah bagian kemudian dicuci bersih
dan diparut. Kemudian ditambahkan air
dan dibiarkan selama 2 jam, bisa sedikit
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ditambahkan garam lalu diperas dan
disaring. Hasil saringan temu giring
bisa dikonsumsi pada pagi hari sebelum
makan
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KUNCI PEPET (Kaempferia angustifolia)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan

Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Efek samping

Kaempferia angustifolia

Zingiberaceae

Kunci kunot (Sunda), Kunci pepet (Jawa
tengah)

Rimpang (Rhizoma)

rimpang kunyit pepet mengandung (24S)-
24-metil-5alfa-lanosta-9(11),25-dien-3
beta -ol ;b-sitosterol ;2' hidroksi-4,4',6'-
trimetoksi-kalkon;krotepoksida;beta-
sitosterol-3-O-Beta-D glukopiranosa;
boesenboksida; zeilenol; kaemfolienol
Diare, menurunkan  berat  badan,
menguatkan otot organ reproduksi,
mengurangi bau badan

Belum terdokumentasi
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Pemanfaatan

1. Radang amandel

R/ Rimpang kunci pepet 29
Buah kapulaga 290
Buah pinang 39
Kulit batang mesoyi 290

Daun dempul lelet 29
Air 400 ml

dibuat infusa (rebusan)  untuk
kumur.

. Diare

R/ Rimpang kunci pepet segarl0 g

Air 100 ml
Bahan ditumbuk kemudian diberi
air matang, diminum sekaligus.

. Rapet Wanita

R/ Rimpang kunci pepet 5¢g
Kulit buah delima 49
Kulit batang pulosari 290
Buah ketumbar 1lg
Kulit manis jangan 39
Air 300 ml

dibuat infusa (rebusan) dan
diminum 2 kali sehari, pagi dan sore
sebelum makan, tiap kali minum
100 mi
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KENCUR (Kaempferia galanga)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Kaempferia galanga

Zingiberaceae

Sumatra: ceuko (Aceh), tekur (gayo),
kaciwer (Batak), kopuk (Mentawai),
cakue (Minangkabau), cokur
(lampung), kencur (Melayu); jawa:
cikur (sunda), kencur (jawa); Madura :
kencor (Madura), cekor (Kangean);
Nusa Tenggara: cekur (sasak), cekir
(Sumba), sokus (Roti), soku (Bima) ;
Bali: cekuh  (Bali);  Sulawesi:
kencur,sukung,sikum (Minahasa),
humo poto (Gorontalo), tukolo (Buol),
tadosi (Bari), cakuru (makassar), ceku
(Bugis);Maluku:  assauli, sauleh,
sahulu, soul, umpa (ambon), souro
(Haruku), soulo (Nusalaut), onegai
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Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Efek samping
Pemanfaatan

(Buru), bataka (ternate, Tidore); Irian:
Ukap (Marind)
Rimpang

Minyak atsiri, etil trans-p-metoksi
sinamat, etil sinamat, pentadekan,1,8-
sineol, y-kar-3-en dan borneol
Digunakan pada penderita tekanan
darah tinggi, bengkak, ulser, asma,
gangguan tenggorokan, batuk, flu,
keseleo, rasa tidak enak setelah
melahirkan, keracunan, sakit kepala,
demam malaria, tonik, gangguan
pencernaan, karminatif dan stimulan
alergi, heart burn

1. Batuk
R/ Rimpang kencur 159
segar (parut)
Air 50 mi

Rimpang kencur  dibersihkan
kulitnya, kemudian dicuci bersih
dan diparut hingga halus. Parutan
rimpang kencur diperas dan
disaring dengan ditambahkan air
sebanyak 50 ml sedikit demi
sedikit sampai diperoleh hasil
perasan berwarna bening. Air
perasan diminum 2 kali sehari, tiap
kali minum 2 sendok makan. Dosis
untuk anak-anak 1 sendok teh
sampai 1 sendok  makan.
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Pengobatan dilakukan sampai 14
hari.

2. Sakit perut

R/ Rimpang kencur 159
segar (parut)
Air 50 mi

Rimpang kencur diparut hingga
halus, kemudian diperas dan
disaring. Tambahkan air melalui
saringan sampai diperoleh perasan
air berwarna bening sebanyak 50
ml. kemudian sedian siap untuk
dikonsumsi
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LENGKUAS (Alpinia galanga)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Alpinia galanga

Zingiberaceae

Sumatra: lengkueueh (Aceh),
lengkueus (Gayo), kelawas,
halawas (Batak), lakuwe (Nias),
lengkuas (Melayu), lengkuweh
(Minang), lawas (lampung);
Madura: laos (madura);
kalimantan: langkuas (banjar);
Bali : kalawasan, laja lahwas,
isem (Bali); Nusa Tenggara:
langkuwas (Roti); Sulawesi: laja,
langkuwasa (Makasar), aliku
(Bugis), lingkuwas (Manado),
lingkui (Gorontalo); Maluku :
lawase (seram), kourola
(amahai), laawasi, lawasi
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Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Khasiat

Efek samping
Pemanfaatan

(Alfuru), galiasa (Halmahera),
Lauwasel (Saparua), galiasa
(ternate), logoase (Buru)
Rimpang

Minyak atsiri lebih kurang 1%
mengandung kamfer, sineol, dan
asam metil sinamat; sedangkan
minyak atsiri yang lain, 1,8-
sineol, limalool, sedrol, eugenol ;
limonene; a-pinen, B-pinen ; o-
fenkil asetat. Untuk kandungan
kimia yang dapat berfungsi
sebagai anti jamur yakni 1'-
asetoksikavikol asetat

mengatasi  perut  kembung,
antijamur, sakit perut, dan
malaria

Belum terdokumentasi

1. Demam
R/ Rimpang lengkuas
merah 209
Air hangat 100 ml
Madu 15 ml

Rimpang lengkuas diparut,
kemudian ditambahkan air
matang hangat, diperas dan
disaring kemudian ditambah
madu, diminum 1 kali sehari
dan diulang selama 4 hari.
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2.

-45 -

Tapel setelah melahirkan
R/ Lengkuas merah 100 g
Tepung beras merah 20 g
Daun Trawas 59
Lempuyang pahit 10g
Lempuyang wangi 10 g
Jahe 109
Arak dan air 50 ml
semua  bahan  diserbuk
kemudian diencerkan dengan
arak dan air, kemudian
dibobohkan pada perut lalu
ditutup dengan grito (corset).
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KAPULAGA (Amomum compactum)

Nama Latin
Famili
Nama Daerah

Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker

Amomum compactum

Zingiberaceae

Sumatra: Kapulaga (aceh), palaga
puwa palago (Minangkabau); Jawa:
Kapol (Sunda), kapulaga (Jawa);
Madura; kapolagha, palagha; Bali:
kapulaga,  karkolaka;  Sulawesi:
Garidimong, kapulaga (Makasar),
kapulaga (Bugis)

Buah

Kapulaga mengandung minyak atsiri
yang komponennya sebagai berikut a-
terpinil asetat 44.3%, 1,8-sineol
10,7%, a-terpineol 9,8% and linalool
8,6%, a-pinen, [-pinen, borneol,
kamfor, tarpinen, bisabolen, sabinen,
linalool, linalil asetat, limanen dan
lainnya
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Khasiat : Mengatasi kembung, amandel, batuk
Efek samping : Pernah dilaporkan terjadi dermatitis
kontak
Pemanfaatan : 1. Gastritis/Maag
R/ Daun sembung 5¢
Buah kapulogo 29
Daun Sere 29
Air 500 ml

dibuat infusa (rebusan) dan
diminum 3 Kkali sehari setelah
makan.

2. Radang Amandel

R/ Buah Kapulaga 290
Buah pinang 30
Kulit batang mesoyi 29
Daun dempul lelet 290
Rimpang kunci pepet 29
Air 400 ml

dibuat infusa (rebusan) untuk
kumur-kumur dan diminum 2 kali
sehari setelah makan.
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TEMU KUNCI (Boesenbergia rotunda )

Nama Latin
Famili

Nama Daerah
Bagian yang
digunakan
Kandungan
senyawa/marker
Khasiat

Efek samping

Pemanfaatan

Boesenbergia rotunda
Zingiberaceae

Temu pepet, koncih, konce
Rimpang (Rhizoma)

Temu kunci mengandung minyak
atsiri tidak kurang dari 0.32%

obat batuk kering, sariawan, untuk
obat luar pada perut kembung, dan
sakit kencing yang susah keluar untuk
anak-anak, obat kurap

Konsumsi  temu  kunci  secara
berlebihan dan selama seminggu
berturut turut maka bisa memicu
terjadinya kemandulan pada wanita.
1. Karminatif
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Dibuat jus dari 3 jari rimpang
diminum untuk dosis tunggal.
Dibuat tapel dari sejumlah
rimpang dan ditempelkan pada
perut. Dibuat infusa 25 gram
serbuk rimpang kering dengan
100 ml air mendidih, biarkan
sampai hangat, saring, kemudian
minum sebagai dosis tunggal.

Menambah nafsu makan
Diseduh: Rimpang temu kunci 3
buah dan air 110 ml. diminum 1
kali sehari 100 ml selama 14
hari.

Pelancar ASI

Rimpang temu kunci 20g
dipotong kecil-kecil, direbus
dengan 1 gelas air selama 15
menit, diberi garam Y2 sendok
the, setelah dingin disaring. Hasil
saringan diminum sekaligus
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Buku ini memaparkan informasi TOGA untuk

kelompok rimpang (famili Zingiberaceae).

Informasi yang disajikan penulis dalam buku ini meliputi nama
daerah dan nama latin tanaman, bagian tanaman yang
berkhasiat obat, kandungan senyawa, khasiat, efek samping,
dan ramuan sederhana untuk pemanfaatan TOGA.
Terdapat dua belas TOGA dalam kelompok rimpang
yang dipaparkan informasinya dalam buku ini meliputi jahe,
kunyit, kencur, lengkuas, temulawak, temu putih, temu ireng,
kapulaga, lempuyang wangi, temu kunci, temu giring dan

kunci pepet. Buku ini merupakan lanjutan dari Buku Jilid 1.
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